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SALINAN PENETAPAN

Nomor 263/Pdt.G/2014/F =) a3
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tembilahan yang memeriksa dan mengadili perkara
perdata pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara Cerai

Gugat antara :

PENGGUGAT, umur 29 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu Rumah Tangga,
tempat tinggal di Jalan H. Arief Gg, Kampung Baru V
RT.001 RW. 003 Kelurahan Tembilahan Hulu
Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir ,
sebagai Penggugat;

MELAWAN

TERGUGAT, umur 33 tahun, agama Islam, pekerjaan Pegawai Negeri Sipil,
tempat tinggal di Jalan Kembang Gg, Hidayat RT.001
RW. 002 Kelurahan Tembilahan Hilir Kecamatan

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir , sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;

Telah mendengar keterangan Penggugat di persidangan;

TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 02

Mei 2014 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Tembilahan

Nomor : 263/Pdt.G/2014/PA.Tbh tanggal 02 Mei 2014 mengemukakan hal-hal
sebagai berikut:

1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami isteri sah, menikah pada

tanggal 13 Desember 2008 dihadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tembilahan Hulu, Kabupaten Indragiri

Hilir, sebagaimana Buku Kutipan Akta Nikah Nomor 22/22/1/2009,
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tertanggal 03 Januari 2009, yang dikeluarkan oleh KUA Kecamatan

tersebut;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat rukun dan harmonis
sebagaimana layaknya suami isteri (ba'da dukhul), telah dikaruniai seorang
anak, bernama : Muhammad Satria bin Hendra, umur 4 tahun 7 bulan, anak

tersebut sekarang dalam asuhan Penggugat;

3. Bahwa selama dalam ikatan pernikahan tersebut Penggugat dengan
Tergugat hidup bersama sebagai suami isteri, bertempat tinggal di rumah
orang tua Penggugat di JI. H. Arief Gg, Kampung Baru V Tembilahan
sampai dengan saat sekarang ini;

4. Bahwa sejak bulan Januari tahun 2009 kehidupan rumah tangga Penggugat
dengan Tergugat sudah tidak rukun dan tidak harmonis lagi karena sering

terjadi perselisihan dan pertengkaran, yang penyebabnya adalah :
a. Tergugat tidak dapat memberi nafkah secara layak kepada Penggugat ;

b. Tergugat suka main judi yang sudah sulit untuk disembuhkan, apabila

nasehati selalu marah-marah;

c. Tergugat suka berkata-kata yang kasar apabila Tergugat marah-marah
walaupun hanya disebabkan oleh persoalan-persoalan kecil;

d. Tergugat telah menjalin hubungan cinta/selingkuh dengan perempuan
lain, hal tersebut diketahui oleh Penggugat melalui Hand Phone
Tergugat;

e. Tergugat juga suka mengambil uang Penggugat, tanpa sepengatuan
Penggugat;

f. Tergugat tidak memberikan perhatian yang wajar kepada Penggugat

sebab Tergugat sering pergi meninggalkan Penggugat di rumah tanpa

keperluan yang jelas;

5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
terjadi pada bulan April tahun 2014, dimana Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak ada lagi saling komunikasi ataupun berhubungan sebagaimana
layaknya suami istri, bahkan juga Penggugat telah menyuruh Tergugat

pulang kerumah orang tuanya; dan juga antara Penggugat dengan
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Tergugat telah dinasehati bahkan telah diupayakan untuk rukun kembali

akan tetapi tidak berhasil;

6. Bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, keadaan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat tidak mungkin dipersatukan lagi dan
Penggugat tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga

dengan Tergugat;
7. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya perkara ini sesuai dengan

ketentuan yang berlaku;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Tembilahan Cq. Majelis Hakim yang telah ditetapkan,
agar segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan
putusan sebagai berikut :

PRIMAIR :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughro Tergugat (TERGUGAT) terhadap
Penggugat (PENGGUGAT);

3. Apabila gugatan saya ini diputus dikabulkan mohon memerintahkan Panitera
Pengadilan Agama Tembilahan untuk mengirimkan salinan putusan tersebut
yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Kantor Urusan Agama
Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta tempat telah
dilaksanakannya pernikahan tersebut;

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;

SUBSIDAIR :

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya;;

Menimbang, bahwa pada hari dan tanggal sidang yang telah ditetapkan,
Penggugat telah hadir menghadap sendiri sedangkan Tergugat tidak hadir
menghadap dalam ;

Menimbang, bahwa dalam persidangan Majelis Hakim telah menasehati
Penggugat dan Tergugat agar rukun kembali dalam rumah tangganya seperti
semula, dan Penggugatpun menyatakan dirinya telah rukun kembali dan

Penggugat menyatakan mencabut gugatannya;
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Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan ini cukuplah
Pengadilan menunjuk kepada berita acara perkara ini yang untuk selanjutnya

dianggap termuat dan menjadi bagian dari penetapan ini;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Majelis telah berupaya mendamaikan Penggugat
dan Tergugat dan ternyata upaya tersebut berhasil;

Menimbang, bahwa Penggugat telah menyatakan mencabut perkaranya
yang telah terdaftar di kepaniteraan Pengadilan Agama Tembilahan dengan
Nomor 263/Pdt.G/2014/PA.Tbh dengan alasan antara Penggugat dan Tergugat
telah rukun kembali

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat belum menyampaikan
jawaban, maka tidak perlu adanya persetujuan dari Tergugat atas pencabutan
perkara oleh Penggugat tersebut sebagaimana ketentuan Pasal 271 dan 272
RV;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka
pencabutan perkara oleh Penggugat tersebut dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syara' yang berkaitan dengan perkara ini;
MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan pencabutan perkara Nomor 263/Pdt.G/2014/
PA.Tbh dari Penggugat ;
2. Memerintahkan Panitera untuk mencatat pencabutan perkara tersebut dalam
register perkara;
3. Membebankan Penggugat untuk membayar biaya perkara yang hingga saat
ini sebesar Rp. 191.000,- (seratus sembilan puluh satu ribu rupiah);
Demikian penetapan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis
Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada hari Selasa tanggal 20 Mei 2014
Masehi bertepatan dengan tanggal 20 Rajab 1435 H, oleh kami Drs.
NUSIRWAN, S.H., M.H. sebagai Hakim Ketua Majelis serta Drs. A. RAHMAN,
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S.H., M.A. dan RIKI DERMAWAN, S.H.l. sebagai Hakim Anggota, dan pada
hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua
Majelis tersebut, dengan dihadiri oleh hakim Anggota tersebut di atas dan AMIR
JAYA, S.H.l. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri Penggugat tanpa
hadirnya Tergugat.

Ketua Majelis,

ttd
Drs. NUSIRWAN, S.H., M.H.

Hakim Anggota, Hakim Anggota,
ttd ttd
Drs. A. RAHMAN, S.H., M.A. RIKI DERMAWAN, S.H.l

Panitera Pengganti,

ttd
AMIR JAYA, S.H.l

Rincian Biaya Perkara :
1. Biaya Pendaftaran; = Rp. 30.000,-
2. Biaya Proses; = Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan; = Rp. 100.000,-
4. Biaya Redaksi; = Rp. 5.000,-
5. Biaya Materai; = Rp. 6.000,-

Jumlah = Rp 191.000,-

Salinan sesuai dengan aslinya

Wakil Panitera Pengadilan Agama Tembilahan

AMIR JAYA, S.H.I.
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